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ABSTRAK 

Di zaman modern ini salah satu masalah penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an tentang jihad banyak menimbulkan konflik dan penyebab tumbuh serta 

berkembangnya gerakan radikal. karya H. Oemar Bakry dalam kitab Tafsir 

Rahmat menarik untuk diteliti yang berhubungan dengan jihad, karena latar 

belakang sosio historisnya yang hidup di zaman pra kemerdekaan, sehingga 

akan relevan bila dihubungkan dengan objek penelitian yang penulis ambil 

yaitu tentang jihad. 

Bagaimana penafsiran H. Oemar Bakry terhadap ayat-ayat jihad dan 

Apakah penafsiran H. Oemar Bakry terhadap ayat-ayat jihad itu dapat 

memenuhi jeda ketelitian yang dijadikan tolak ukur validitas tafsir Khaled 

Abou El Fadl. Pendekatan penelitian yang di gunakan penulis pada penelitian 

ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah library research. Sumber data primer yaitu Al-Qur’an dan 

kitab Tafsir Rahmat. Sumber sekunder berupa karya-karya yang lain yang ada 

kaitannya dengan penulisan skripsi ini. Teknik analisis data oleh penulis 

disederhanakan, data yang penulis peroleh baik dari sumber data primer 

maupun sumber sekunder. Langkah berikutnya yang penulis lakukan adalah 

menganalisis data-data tersebut. Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisassikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Adapun hasil penelitian pertama, pada awalnya penulis menganggap 

bahwa penafsiran H. Oemar Bakry terhadap ayat-ayat jihad akan 

menyinggung perjalanan perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajah. 

Akan tetapi penafsirannya terhadap ayat-ayat jihad tersebut diuraikan secara 

global (ringkas). Menurut penulis hal tersebut merupakan strategi H. Oemar 

Bakry. Apabila dijelaskan secara rinci terkait perjuangan dan penderitaan 

bangsa Indonesia serta cara jihad (berjuang), mengusir penjajah kemungkinan 

akan beresiko besar bagi dirinya, karena pada saat itu Belanda selalu 

mengawasi para tokoh yang berpengaruh bagi masyarakat. Kedua, melalui 

teori hermeneutika Khaled M. Abou El Fadl, arti kata jihad bermakna umum, 

yaitu mengerahkan segenap kemampuan dan kekuatan secara utuh untuk 

membela agama dan Negara, baik itu dengan tenaga (fisik), harta, pemikiran, 

maupun pengetahuan. 

 

Kata Kunci: Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, Jihad, Khaled Abou El Fadl. 
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ABSTRACT 

In modern times, one of the problems with interpreting the verses of 

the Qur'an about jihad is that it gives rise to many conflicts and causes the 

growth and development of radical movements. H. Oemar Bakry's work in the 

book Tafsir Rahmat is interesting to study in relation to jihad, because of its 

socio-historical background, which lived in the pre-independence era, so it 

will be relevant if it is connected to the research object that the author took, 

namely jihad. 

How does H. Oemar Bakry interpret the jihad verses and can H. 

Oemar Bakry's interpretation of the jihad verses meet the gaps in accuracy 

that are used as a benchmark for the validity of Khaled Abou El Fadl's 

interpretation. The research approach used by the author in this study was a 

qualitative approach. The type of research used is library research. Primary 

data sources are the Al-Qur'an and the book Tafsir Rahmat. Secondary 

sources include other works that are related to the writing of this thesis. The 

author's data analysis technique is simplified, the author obtained data from 

both primary and secondary data sources. The next step the author took was 

to analyze the data. Efforts are made by working with data, organizing data, 

sorting it into manageable units, synthesizing, searching for and deciding 

what can be told to other people. 

As for the results of the first research, initially the author thought that 

H. Oemar Bakry's interpretation of the jihad verses would touch on the 

journey of the Indonesian people's struggle against the invaders. However, his 

interpretation of the jihad verses is described globally (briefly). According to 

the author, this is H. Oemar Bakry's strategy. If he explained in detail the 

struggle and suffering of the Indonesian people and the method of jihad 

(fighting), expelling the invaders would likely be a big risk for him, because at 

that time the Dutch were always monitoring figures who had an influence on 

society. Second, through the hermeneutical theory of Khaled M. Abou El Fadl, 

the meaning of the word jihad has a general meaning, namely mobilizing all 

abilities and strength to defend religion and the state, whether with (physical) 

energy, wealth, thoughts or knowledge. 

 

Keywords: Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, Jihad, Khaled Abou El Fadl. 
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skripsi berikut ini: 
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MOTTO 

 

“Pray Hard, Work Hard and Solutive.” 
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PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim 
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serta keyakinan sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ini dengan jauh 
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kepada Nabi Muhammad SAW. Beserta keluarganya, sahabatnya, dan kita 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil 

keputusan bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta 

Kebudayaan R.I. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

 
Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 ا
 

Alif 

 
Tidak 

dilambangkan 

 

Tidak 

dilambangkan 

 ب
 

Ba 

 

B 

 

Be 

 ت
 

Ta 

 

T 

 

Te 

 ث
 

Ṡa 

 

Ṡ 

 

Es (dengan titik 

diatas) 

 ج
 

Jim 

 

J 

 

Je 

 ح
 

Ḥ a 

 

Ḥ 

 

Ha (dengan titik 

dibawah) 

 خ
 

Kha 

 

Kh 

 

Ka dan Ha 

 د
 

Dal 

 

D 

 

De 

 

 ذ
 

Żal 

 

Ż 

 

Zet (dengan titik 

diatas) 
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 ر
 

Ra 

 

R 

 

Er 

 ز
 

Zai 

 

Z 

 

Zet 

 س
 

Sin 

 

S 

 

Es 

 ش
 

Syin 

 

Sy 

 

Es dan Ye 

 ص
 

Ṡad 

 

Ṡ 

 

Es (dengan titik 

dibawah) 

 ض
 

Ḍad 

 

Ḍ 

 

De (dengan titik 

dibawah) 

 ط
 

Ṭ a 

 

Ṭ 

 

Te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ
 

Ẓ a 

 

Ẓ 

 

Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ع
 

‘Ain 

 

‘– 

 

Apostrof terbalik 

 غ
 

Gain 

 

G 

 

Ge 

 ف
 

Fa 

 

F 

 

Ef 

 ق
 

Qaf 

 

Q 

 

Qi 

 ك
 

Kaf 

 

K 

 

Ka 

 

 ل
 

Lam 

 

L 

 

El 
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 م
 

Mim 

 

M 

 

Em 

 ن
 

Nun 

 

N 

 

En 

 و
 

Wau 

 

W 

 

We 

 ه
 

Ha 

 

H 

 

Ha 

 ء
 

Hamza

h 

 

__’ 

 

Apostrof 

 ي
 

Ya 

 

Y 

 

Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal rangkap atau yang 

disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat, 

transliterasinya yaitu sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

َ
 
 Fatḥah A A ا

 Kasroh I I اَ 

َ
 
 Ḍammah U U ا

 

2. Vokal Rangkap 
 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

يَ  …  ى 
 

Fatḥah dan ya 

 

Ai 

 

A dan i 
 

… وَ   ى 
 
Fatḥah dan wau 

 
Au 

 
A dan u 

 

Contoh : 

َ ف  ي 
 
  kaifa :  ك

َ
 

ل و   haula :   ه 

 

C. Maddah 

Maddah   atau   vokal   panjang   yang   berupa   harakat   dan   huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Contoh :  
َقَ 

 
ال  

ىمَ رَ   

َ
 

ل ي   ق 

: qa>la 

: rama> 

: qi>la 
  

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah itu terbagi menjadi dua macam, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan [h]. 
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Contoh : 

ل َ
 
فا ط 

 
َالأ ة  ض  و   ر 

ةَ 
 
ل ض 

 
فا

 
اال ن ت  ي  د  م 

 
ل
 
 ا

ةَ  م 
 
ك ح 

 
ل

 
 ا

: rauḍah al-aṭ fa>l 

: al-madi>nah al-fa>ḍilah 

: al-ḥikmah 

 

 

E. Syaddah (Tasydi>d) 

 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّ ), yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

ا ب  ن   ر 

َ
 

ل  ن ز  

َ ح ج  
 
ل

 
 ا

: rabbana> 

: nazzala 

: al-hajj 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah yang jumlahnya ada lima belas 

huruf, dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah yang jumlahnya 

lima belas huruf juga. Yaitu yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 
1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah. Kata sandang 

yang diikuti oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan  sesuai  aturan  

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 



 

xviii 
 

Contoh :  

 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh:   

 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contohnya : 

َ ن  و  ر  م 
 
أ  ت 

ءَ  و  لن  
 
 ا

ءَ  ي   ش 

َ ت  ر  م 
 
 أ

: ta’muru>na 

: an-nau’ 

: syai’un 

: umirtu 

 

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 

Indonesia 

 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan 

َ ش  م   الش  

َ
 

ل خ   الر  

: as-syamsu 

: ar-rajulu 

َ
 

ل
 
 الج لا

مَ 
 
ل  الق 

: al-jala>lu 

: al-qalamu 
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umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

َ ه  ي 
 
ل َا  اع  ط  ت  َاس  ن 

َم  ت  ب ي 
 
َال ج   َح  اس  لىَالن   َع  ه 

 
ل ل  و 

َ
 
لا ي  ب 

 س 

ل ي  ل 
َالخ  يم  اه  ب ر   إ 

: Walilla>hi ‘alan-na>si hijju al-

baiti manistat{a>’a ilahi 

sabi>la> 

 

:  Ibra>him al-khali>l 

 

 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal nama diri dan penulisan kalimat.  

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandang. Contoh : 

َ
 

ل و  س  ر 
  
لا َإ 

د  ح م   اَم  م   و 

ي ن َ م 
 
اَل ع 

 
َال ب   َر  ه 

 
ل َل  د  ح م 

 
ل

 
 ا

: Wama> Muhammadun illa>rusu>lun 

: Alhamdulilla>hirabbil’a>lami>n 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. Contoh : 



 

xx 
 

ا ع  ي  م  َج  ر  م 
 
َالأ ه 

 
ل  ل 

مَ  ي  ل  ءٍَع  ي  َش   
 

ل ك  هَب 
 
الل  و 

: Lillahil-amrujami>’an 

: Walla>hibikullisyai’in ‘ali>m 

 

J. Lafaẓ Al-Jalālah)ّالله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditranliterasi 

tanpa huruf     hamzah. Contoh : 

هَ 
 
َالل ن 

ي  هَ  di>nilla>hi : د 
 
الل  billa>hi : ب 

 

Adapun ta marbu’tah diakhir kata yang disandarkan kepada 

lafaẓ al- jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

هَ 
 
الل ة  م  ح  ي ر  ف  م   humfi>rahmatilla>hi : ه 

K. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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